BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyektif Penelitian
1. Sejarah Singkat MAN Bondowoso"”

MAN Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei 1980 berdasarkan
SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978. Pada masa awal berdirinya,
MAN Bondowoso belum memiliki gedung sendiri. Untuk kegiatan proses
belajar mengajar pada waktu itu menempati gedung MTsN Bondowoso 1
hingga akhirnya pada tahun 1987 mampu membangun gedung sendiri atas
tanah seluas 7.180 M? yang terletak di jalan Khairil Anwar 278
Bondowoso.

Pada awalnya, Madrasah ini adalah Pendidikan Guru Agama
Swasta yang dikelola oleh guru-guru Pendidikan Guru Agama Negeri 4
tahun Bondowoso. Pada tahun 1978 dengan adanya resionalisasi
Pendidikan Guru Agama yaitu penghapusan Pendidikan Guru Agama
Swasta dan perubahan Pendidikan Guru Agama Negeri yang semula masa
belajarnya selama 6 tahun (4 tahun+2 tahun) menjadi Pendidikan Guru
Agama Negeri yang masa pendidikannya 3 tahun (tingkat SMTA), maka
sejak itu Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun Bondowoso berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bondowoso Il dan
Pendidikan Guru Agama Swastanya (kelas V dan VI) dirubah menjadi

Madrasah Aliyah (Swasta) Bondowoso.

"Dokumentasi.Bondowoso Tahun 2015/2016.
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Madrasah Aliyah Bondowoso yang baru berdiri ini dikelola
bersama oleh seksi Pendidikan Agama Islam Departemen Agama
Kabupaten Bondowoso bersama Madrasah Tsanawiyah Negeri
Bondowoso Il. Adapun yang bertindak sebagai Kepala Madrasah ini
sebelum penegrian berturut-turut :

a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais-Depag Kabupaten Bondowoso
b. Drs. M. Hilmi Bisri, Guru MTsN Bondowoso 11

Pada tahun 1979, untuk maksud meningkatkan status Madrasah
Aliyah Bondowoso yang masih swasta penuh ini diusulkan menjadi MAN
Filial Jember di Bondowoso, karena tidak adanya MAN di Bondowoso.

Pada tahun 1980, sebelum proses usulan Filial tersebut terealisasi,
ternyata ada kebijaksanaan Departemen Agama untuk merelokasi
Madrasah Negeri yang telah ada ke daerah lain yang dianggap mampu
untuk mengembangkannya secara lebih baik. Selanjutnya setelah diadakan
studi kelayakan oleh Kabid. Binrua Islam Depag Propinsi Jawa Timur
(Bapak Drs. H. Abdul Fatah), Madrasah Aliyah Bondowoso diproses
untuk menjadi MAN relokasi dari daerah lain.

Pada tahun 1981, secara resmi Madrasah Aliyah Bondowoso
berubah status menjadi MAN Bondowoso dengan adanya SK relokasi dari
MAN Rejosari Madiun. Pada tahun ini pula MAN Bondowoso
mengikutkan para siswanya untuk ujian negara pertama kalinya, dengan

dasar Kurikulum MAN 1976.
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Sejak berdirinya MAN Bondowoso untuk seluruh kegiatannya
menumpang/meminjam pergedungan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
Bondowoso Il. Barulah sejak tahun anggaran 1985/1986 Madrasah ini
menerima DIP untuk pembebasan 5000 m? tanah dan pembangunan lokal
belajar.

Pada tahun ajaran 1984/1985 MAN Bondowoso mendapatkan
Filial yang terletak di Kabupaten Situbondo. Sehingga saat itu MAN
Bondowoso merupakan Madrasah Aliyah induk yang membina Kelompok
Kerja Madrasah (KKM) se-wilayah Kabupaten Bondowoso dan
Kabupaten Situbondo. Berikut nama kepala MAN Bondowoso sejak

penegerian ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1
Daftar Nama Kepala MAN Bondowoso Sejak Penegerian’

No. Nama/ NIP Tahun

1. | Drs. Adi Muljono 1981-1989
150 035 266

2. | Suadmajdi, B.A. 1989-1992
150 011 566

3. | Drs. Moh. Thohir Muchtar 1992-1995
150 154 071

4. | Drs. Nursalim Musa 1995-2001
150 034 994

5. | Drs. H. Imam Barmawi B 2001-2012
1953082619791001

6. | H. Ibrahim, S.Ag. M.Pd.I 2013-Sekarang
196806212000031001

®Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.
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2. Profil MAN Bondowoso’®

Profil MAN Bondowoso adalah sebagai berikut:

a. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Bondowoso

Nomor Telp/Fax. . (0332) 421032

Alamat :JI. Khairil  Anwar  No. 278
Bondowoso

Kecamatan : Bondowoso

Kabupaten / Kota : Bondowoso

Propoinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68214

Tahun Berdiri : 1980

Program yang diselenggarakan : IPA-IPS-Keagamaan

Waktu Belajar : 06.30-14.30WIB

b. Kepala Madrasah

Nama : H. lIbrahim S. Ag., M.Pd.l.
NIP. : 196806212000031001
Pendidikan Terakhir . S.2

3. Visi dan Misi MAN Bondowoso’’
Dengan menganalisa potensi yang ada di MAN Bondowoso baik
dari segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga

kependidikan, lingkungan sekolah, peran serta masyarakat, dan out come/

®Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.
"Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.
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keberhasilan lulusan MAN Bondowoso serta masyarakat sekitar sekolah
yang religius, serta melalui komunikasi dan koordinasi yang intensif antar
sekolah dengan warga sekolah maupun dengan stakeholder, tersusunlah
visi dan misi sekolah.
a. Visi
Visi MAN Bondowoso adalah sebagai berikut:
Visi MAN Bondowoso yaitu unggul dalam prestasi, siap
berkompetisi dan berjiwa Islami.
Indikator Ketercapaian Visi, sebagai berikut :
1) Unggul Dalam Prestasi
a) Prestasi akademik tinggi terutama dalam prestasi UNAS.
b) Prestasi non akademik memuaskan.
c) Seluruh warga madrasah memiliki etos kerja yang tinggi.
d) Memiliki daya saing dalam memasuki madrasah dan perguruan
tinggi yang favorit.
e) Prestasi olimpiade Matematika, IPA, KIR pada tingkat lokal
dan Nasional.
2) Siap berkompetisi
a) Mampu bersaing di setiap kompetisi akademik.
b) Mampu bersanding dan bertanding dengan lembaga setingkat.
¢) Terjalinnya hubungan silaturrahim dengan lembaga terkait.
d) Memiliki daya saing dalam memasuki lapangan pekerjaan.

e) Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olahraga.
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3) Berjiwa Islami

a) Meningkatnya penghayatan dan pengamalan ajara Islam.

b) Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Berakhlak mulia terhadap orang tua, guru dan masyarakat.

d) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

e) Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dan survive di
lingkungannya.

b. Misi

Misi MAN Bondowoso adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan pendidikan, pembelajaran dan pelatihan secara
efektif dan kreatif.

2) Membangun budaya disiplin, kompetitif dan kebersamaan secara
berimbang.

3) Menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam di dalam dan di luar
madrasah.

4) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang olah
raga dan seni.

5) Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam memberikan

pelayanan kepada siswa dan masyarakat.
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4. Tujuan MAN Bondowoso Tahun 2009-2016"®

Tujuan madrasah, sebagaimana uraian visi dan misi tersebut

dirumuskan dalam tujuan madrasah jangka menengah dan jangka pendek

sebagai berikut :

a. Tahap I (tahun 2009-2011) madrasah berusaha untuk mencapai tujuan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Terlibatnya seluruh komponen madrasah secara aktif dalam
pengelolaan madrasah.

Komputerisasi  administrasi  pendidikan  dan  tercapainya
administrasi madrasah yang standar.

Pemberdayaan komite madrasah untuk pengembangan madrasah.
Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, sehat, indah,
rindang dan aman.

Meningkatkan pengamalan S3Q(Salam, Silaturrahim, Salat
Jama’ah, Qur’an) pada seluruh warga madrasah.

Meningkatkan pengalaman salat berjamaah dhuhur di madrasah.
Mewujudkan tim olahraga dan tim kesenian yang mampu bersaing
dengan lembaga sederajat.

Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima.

Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kesehatan,

kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah.

b. Tahap Il (tahun 2011-2016) madrasah berusaha untuk mencapai tujuan :

1)

Terciptanya kultur yang Islami dalam segala kegiatannya.

®Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

o1

Menghasilkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi.
Mewujudkan tim olimpiade matematika, IPA dan KIR yang
mampu bersaing di tingkat nasional.

Meningkatkan ~ jumlah ~ sarana  atau  prasarana  serta
pemberdayaannya yang mendukung peningkatan prestasi akademik
dan non akademik.

Meningkatkan jumlah peserta didik yang menguasai bahasa Arab
dan Inggris secara aktif.

Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
diperhitungkan oleh masyarakat kota/kabupaten khususnya dan
Jawa Timur pada umumnya.

Mewujudkan madrasah sebagai madrasah rujukan.

Diraihnya kejuaraan tingkat regional dan nasional.

Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah

5. Letak Geografi MAN Bondowoso”

MAN Bondowoso berlokasi di bagian barat kota Bondowoso.

Tepatnya di jalan Khairil Anwar Nomor 278 (Selatan Stadion Magenda)

Bondowoso, terletak  dikelurahan  Badean, Kecamatan Kota

Bondowoso,Kabupaten Bondowoso Propinsi Jawa Timur. Letak Madrasah

ini berdekatan dengan SMA Negeri 1 Bondowoso.

®Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.
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6. Struktur Organisasi MAN Bondowoso
Adanya struktur organisasi MAN Bondowoso adalah sebagai
bentuk tujuan pendidikan di MAN Bondowoso, maka terdapat hubungan
personalia dalam Kkaitan dengan tugas dan tanggung jawab serta
kewajiban-kewajiban dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya. Berikut

bagan struktur organisasi MAN Bondowoso



Bagan 4.1

Struktur Organisasi MAN Bondowoso’

KKM

KEPALA MADRASAH
H. Ibrahim, S.Ag. M.Pd.I.

KOMITE MADRASAH
H. Sutaryo, S.Ag. M.Pd.l.

TATA USAHA

H. Muzayyin, S. Pd.l.

WAKA KURIKULUM
Nur Isa P, S. Pd

WAKA KESISWAAN
lwuk Masfufah, S. Pd

WAKA HUMAS
Hambali, S. Pd

WAKA SARPAS
Drs. H. Sugi Hariyanto

GURU PIKET

DEWAN GURU
WALI KELAS

GURU BP

o LEE ]

SISWA

®Dokumentasi MAN Bondowoso Tahun 2015/2016.

Keterangan :
Waka : Wakil Kepala

: Garis Komando
— — —— — — : Garis Koordinasi

: Garis Konsultasi

€3



54

B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data analisis data merupakan bagian yang memuat tentang
uraian hasil penelitia di MAN Bondowoso, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang

diperoleh disesuaikan dengan fokus penelitian yang teah di tetapkan yaitu a)

implementasi program IDB (Infag, Disipin dan Bersih) dalam meningkatkan

karakter peduli sosial siswa di MAN Bondowoso tahun pelajaran 2016/2017,

b) implementasi program IDB (Infag, Disipin dan Bersih) dalam

meningkatkan karakter disiplin siswa di MAN Bondowoso tahun pelajaran

2016/2017, c) implementasi program IDB (Infaq, Disipin dan Bersih) dalam

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di MAN Bondowoso tahun

pelajaran 2016/2017. Maka, peneliti akan menyajikan data yang dihasilkan
dari penelitian yang telah dilakukan.
Data yang telah diperoleh di deskripsikan sebagai berikut:

1. Implementasi Program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam
Meningkatkan Karakter Peduli Sosial Siswa Di MAN Bondowoso
Tahun Pelajaran 2016/2017

Program infag di MAN Bondowoso sudah menjadi budaya
madrasah, program Infaq dalam meningkatkan karakter peduli sosial ada
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi diantaranya yaitu:

a. Perencanaan Infaq
Program infaq agar dapat meningkatkan karakter peduli sosial
siswa. Terkait dengan penerapan program infaqg maka tidak akan

terlepas dari kata perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk
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memperjelas hasil penelitian ini, maka akan disajikan data-data yang
diperoleh baik yang melalui observasi maupun wawancara adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di lapangan
untuk perencanaan program infaq direncanakan oleh waka humas yaitu
pak Hambali. Program infaq ini dilombakan antar setiap kelas.”

Sesuai dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak
Ibrahim, selaku Kepala MAN Bondowoso:

Untuk perencanaan program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih)
ini, yang membuat perencanaanya Yyaitu Pak Hambali selaku
waka humas dan kegiatan ini dilombakan antar kelas tujuannya
yaitu untuk meningkatkan karakter siswa (karakter peduli
sosial).”

Terkait dengan program Infaq, Bapak Hambali menambahkan
perihal perencanaan program Infaq sebagai berikut:

“Berhubung disini berbicara tentang perencanaan program infaq,
maka saya fokuskan ke perencanaannya saja. Gini mbak,
sebelum pelaksanaan pasti ada perencanaan, perencanaannya
jalah Tim IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) yang
merencanakannya tapi saya kebagian dalam penyusunan
program infaq, kegiatan ini sudah berjalan cukup lama di mulai
pada tahun 2006. Untuk perencanaan yang pertama membuat
jadwal pengumpulan infag, untuk pengumpulan infag ini ada
jadwalnya yaitu hari jum’at. Kedua membuat penilaian hasil
infag, membuat hasil infaq ini agar nantinya dalam proses
evaluasi mudah merekap jumlah infaq yang terkumpul selama
satu bulan dan yang ketiga yaitu menyiapkan piala bergilir,
karena kegiatan ini di lombakan jadi disediakan piala bergilir
sebagai reaward agar siswa lebih termotivasi.”

® Hambali, wawancara, Bondowoso, 29 Agustus 2016
™ Ibrahim, wawancara, Bondowoso 26 Agustus 2016
"Hambali , wawancara, Bondowoso, 1 september 2016
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Disamping itu Bapak Wara’i selaku guru figih menambahkan
bahwasanya :

Sebelum pelaksanaan pasti ada perencanaan. Tidak mungkin
pelaksanaan dulu baru perencanaan, jika itu terjadi maka itu
dinamakan program asal-asalan mbak. Karena perencanaan
merupakan tahapan yang paling penting. Pencapaian tujuan
harus dengan perencanaan juga. Seperti halnya mengadakan
program infag, terlebih dahulu itu harus ada perencanaan.”

Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang
merupakan hasil wawancara (interview), serta observasi yang sudah
dilakukan di lapangan mengenai perencanaan program infagq dalam
meningkatkan karakter peduli sosial siswa, maka dapat dipahami bahwa
perencanaan ialah sebagai berikut yaitu 1) membuat jadwal
pengumpulan infag, 2) membuat penilaian hasil infag, 3) menyiapkan
piala bergilir. Jadwal infaq dan piala bergilir sebagaimana terlampir.”’

b. Pelaksanan Program Infaq

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang di perlukan, siapa yang melaksanakan,
bagaiman pelaksanaanya.

Dalam program infag ada perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Yang mana perencanaan program infag sudah dijelaskan pada

pembahasan sebelumnya, selanjutnya pelaksanaan progran infag.

"® Warai efendi, wawancara, Bondowoso, 1 september 2016
" Observasi, Bondowoso, 29 Agustus 2016
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Terkait dengan pelaksanaan program infaq di MAN Bondowoso
ialah dalam rangka meningkatkan karakter siswa salah yaitu karakter
peduli sosial siswa.

Sebagaimana pemaparan Bapak Ibrahim selaku Kepala MAN
Bondowoso, beliau mengatakan bahwasanya :

Siswa dibiasakan berinfaq setiap hari sebelum pembelajaran
dimulai, Kegiatan berinfaq ini sangat berpengaruh terhadap
hidup kita dan tidak hanya diterapkan di lingkungan sekolah saja
tetapi bisa diterapkan di lingkungan masyarakat, tujuan infaq
yaitu agar karakter peduli sosial siswa meningkat dan setelah
lulus dari MAN Bondowoso ini terbiasa untuk berinfag karena
dampaknya sangat baik yaitu terhadap orang lain. Jumlah infaq
dalam satu bulan bisa mencapai sepuluh juta. Hasil dari
pengumpulan Infaq bukan hanya digunakan untuk
pembangunan madrasah saja tetapi untuk bedah rumah bagi
rumah siswa yang kurang layak.”

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ulum, selaku mata
pelajaran guru akhlak di MAN Bondowoso memaparkan bahwa:

Kegiatan infaq ini bertujuan agar dapat menigkatkan karakter
sosial siswa yaitu siswa peduli terhadap orang lain, karena hasil
dari pengumpulan infaq ini bukan hanya untuk pembangunan
madrasah akan tetapi untuk bedah rumah bagi rumah siswa yang
kurang layak.”

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Hambali selaku
humas MAN Bondowoso mengatakan:

“Infaq ini bukan pemaksaan tapi pembiasaan. Utuk pelaksanaan
infag yaitu dilaksanakan setelah ngaji bersama, yang bertugas
untuk mengumpulkan infaq yaitu ketua kelasnya, jumlah infaq
dikumpulkan ke saya itu setiap minggu pada hari jum’at.
Program infag ini  bernilai sosial Dengan setiap hari
dilaksanakan siswa akan termotivasi. Dan tujuan dari infaq

’® |brahim , wawancara, Bondowoso 07 Agustus 2016
" M. Fathul Ulum, wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016



58

sendiri untuk meningkatkan karakter siswa yaitu karakter peduli
sosial siswa karena kegiatan ini tidak ada paksaan.®®”

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Wara’i selaku
guru bahasa inggris sekaligus takmir mushola di MAN Bondowoso
mengatakan:

“Dengan berinfaq siswa dapat belajar peduli terhadap orang lain,
sebab setiap hari sebelum mata pelajaran di mulai, siswa di latih
berinfaq karena karakter itu tidak hanya di ajari menulis dan
membaca saja tetapi diajari berperilaku baik. Siswa diberi peran
juga agar terlatih bertanggung jawab dilingkungannya. Dan
infag ini dilaksanakan tanpa pemaksaan. Hasil dari infag ini
bukan hanya untuk pembangunan madrasah saja melainkan
untuk bedah rumah bagi rumah siswa yang kurang layak. »®*

Pernyataan tersebut juga diperkuat Muhammad Dhafir selaku
siswa MAN Bondowoso mengatakan:

Karena kebiasan menjadi biasa, pembiasaan berinfagq tidak

hanya di terapkan di lingkungan sekolah tetapi bisa di terapkan

di luar sekolah contohnya dari hasil infaq ini yaitu untuk bedah

rumah, Dengan berinfaq seseorang bisa terlatih peduli terhadap

orang lain.®

Pernyataan tersebut diperkuat oleh M Wasulussalimy selaku
OSIS di MAN Bondowoso mengatakan:

Siap kaya dari sekarang karena infaq adalah kunci jadi kaya,

pertamanya memang merasa terpaksa karena tidak terbiasa tapi

sekarang kalau tidak berinfag rasanya kayak ada yang kurang.

Kegiatan infaq sangat bermanfaat karena melatih siswa peduli

terhadah orang lain.*

Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang

merupakan hasil wawancara (interview) dan observasi yang sudah

8 Hambali, wawancara, bondowoso, 01 September 2016

81 Drs. H. Warai Efendi, wawancara, Bondowoso, 01 September 2016
82 Muhammad dhafir, wawancara, Bondowoso, 27 Agustus 2016

8 M. Wasulussalimy, wawancara, Bondowoso, 27 Agustus 2016
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dilakukan dilapangan mengenai “pelaksanaan program infaq dalam
meningkatkan karakter peduli sosial siswa ”.maka pelaksanaan program
infaq yaitu dilaksanakan setiap hari setelah ngaji yang dikumpulkan
oleh ketua kelas. Pada hari jum’at jumlah infaq dikumpulkan ke waka
humas. Tujuan dari program infaq ini yaitu meningkatkan karakter
peduli sosial siswa karena program ini dipraktekkan langsung oleh
siswa dan sudah menjadi kebiasaan siswa MAN Bondowoso.®*
c. Evaluasi Program Infaq
Berbicara tentang evaluasi, apabila ada perencanaan dan
pelaksanaan maka pasti ada evaluasinya. Agar program ini terus
berjalan dengan baik dan berkembang maka diadakanlah evaluasi.
Sebagaimana pemaparan Bapak Ibrahim selaku kepala skolah
MAN Bondowoso, beliau mengatakan bahwasanya :
Evaluasi program ini dilaksanakan setiap akhir bulan yaitu
merekap jumlah infag yang terkumpul selama satu bulan.
Kegiatan infag ini di umumkan pada hari senin saat kegiatan
upacara. Diumumkanlah berapa jumlah infaq yang terkumpul
selama satu bulan untuk masing-masing kelas. Bagi kelas yang
dengan jumlah infaq terbanyak maka mendapatkan penghargaan
berupa piala bergilir.%°
Disamping itu bapak Hambali menambahkan bahwasanya :
Di adakan evaluasi ini agar program ini terus berjalan dengan
baik dan lebih berkembang lagi yaitu lebih meningkatkan lagi
karakter peduli sosial siswa, bentuk evaluasinya yaitu merekap

jumlah infaq selama satu bulan. Jumlah infaq yang terkumpul di
umumkan pada hari senin.®

8 Observasi, Bondowoso, 29 Agustus 2016
8 |brahim , wawancara, Bondowoso, 07 Agustus 2016
8 Hambali, S.Pd, wawancara, Bondowoso, 01 September 2016
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Melalui observasi dan hasil wawancara peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi program infaq yaitu merekap jumlah
infag yang terkumpul selama satu bulan. Jumlah infaq di umumkan
pada hari senin dan bagi siswa yang jumlah infagnya paling tinggi maka
akan mendapatkan reaward berupa piala bergilir. Tujuan memberikan
reward piala bergilir ini bertujuan agar termotivasi.®’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa infaq
yang dilakukan setiap hari merupakan salah satu program dalam
meningkatkan karakter peduli sosial siswa, karena dengan adanya
kegiatan berinfaq siswa peduli terhadap orang lain contohnya dengan
hasil infag ini bukan hanya untuk pembangunan madrasah akan tetapi
juga untuk bedah rumah.®

2. Implementasi Program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Di MAN Bondowoso Tahun
Pelajaran 2016/2017

Impelementasi program disiplin yang ada di MAN Bondowoso
merupakan salah satu program dalam meningkatkan karakter disiplin
siswa di MAN Bondowoso. Program ini terdapat perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi diantaranya:
a. Perencanaan program disiplin

Sebagaimana pembahasan terdahulu menunjukkan bahwa
program disiplin melakukan perencanaan. Kemudian setelah hal itu

terwujud maka dilanjutkan dengan proses pelaksanaan. Untuk

87 Observasi, Bondowoso, 07 juni 2016
8 Observasi ,Bondowoso, 26 Agustus 2016
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perencanaan program disiplin diperlukan agar program ini berjalan
dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Berdasarkan hasil wawancar yang telah dilakukan di lapangan
untuk perencanaan program infaq direncanakan oleh lbu Iwuk selaku
anggota Tim IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih) dan program disiplin ini
juga dilombakan antar kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
karakter disiplin siswa.*

Sesuai dengan hasil wawancara yang di ungkapkan oleh bapak
Ibrahim, selaku kepala sekolah MAN Bondowoso:

Tujuan diadakannya program disiplin karena kegiatan mendasar
ini dapat meningkatkan karakter disiplin siswa. Biasanya
sebelum pelaksanaan program ini ada perencanaan. Untuk
perencanaannya yaitu membuat skor pelanggaran tata tertib
madrasah. Bagi siswa yang melanggar akan mendapatkan poin
pelanggaran.®

Senada dengan Ibu lwuk selaku Tim IDB (Infaq, Disiplin dan
Bersih) mengatakan:

Perencanaan dalam program ini yang pertama membuat skor

pelanggaran tata tertib madrasah. Yang kedua menentukan juri

program disiplin dan yang ketiga yaitu menyediakan piala
bergilir. Dengan adanya program ini siswa terlihat lebih disiplin
dan mematuhi tata tertib sekolah.**

Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang
merupakan hasil wawancara (interview), serta observasi yang sudah

dilakukan di lapangan mengenai perencanaan program disiplin dalam

meningkatkan karakter disiplin siswa, maka dapat dipahami bahwa

8 Observasi, Bondowoso, 26 Agustus 2016
%1hrahim, wawancara, Bondowoso, 26 Agustus 2016
% |wuk masfufah, wawancara, Bondowoso, 01 september 2016
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perencanaan program disiplin ialah sebagai berikut 1) membuat skor
pelanggaran tata terti madrasah 2) menentukan juri program disiplin 3)
menyediakan piala bergilir. Dengan adanya perencanaan pencapaian
tujuan akan terlaksana dengan baik. skor pelanggaran sebagaimana
terlampir.”
b. Pelaksanaan program disiplin
Kegiatan disiplin dinilai dari: skor pelanggaran tata tertib MAN
Bondowoso yang berisi tentang: a) pasal kelakuan b) pasal kerajinan c)
pasal kerapian. Hal ini, senada dengan ungkapan dari bapak
Ibrahim,selaku kepala sekolah MAN Bondowoso mengatakan :
“ Mentaati tata tertib marasah contohnya Datang tepat waktu ke
madrasah dan datang tepat waktu ke musholla saat shalat dhuha
dan dhuhur merupakan salah satu tujuan program disiplin yaitu
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa madrasah, bagi siswa
yang terlambat akan diberi sanksi yaitu ngaji dan mendapatkan
poin pelanggaran, hal ini untuk memberikan efek jera agar siswa
lebih disiplin lagi.”
Pendapat tersebut diperkuat oleh ibuk iwuk, selaku Tim program
IDB mengatakan :
Kegiatan disiplin ini dilaksanakan setiap hari yang bertujuan
agar perilaku siswa semakin baik dan kedisiplinannya semakin
meningkat. yang dimaksud kedisiplinan disini yaitu mentaati
tata tertib madrasah, contohnya: dilihat dari presensi siswa,
datang tepat waktu ke madrasah, patuh terhadap peraturan
sekolah dan disiplin dalam melaksanakan shalat jamaah baik

shalah jamaah dhuha maupun shalat jamaah dzuhur. Bagi yang
melanggar maka akan mendapatkan poin pelanggaran.*

% Observasi, Bondowoso, 29 Agustus 2016
% |brahim, wawancara, Bondowoso, 26 Agustus 2016
% Iwuk masfufah, wawancara, Bondowoso, 01 september 2016
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ulum, selaku guru
Akhlak di MAN Bondowoso mengatakan:

Salah satu kunci hidup sukses adalah disiplin, dengan adanya
kegiatan disiplin diharapkan agar siswa terlatih kedisplinannya
dan memiliki akhlak yang baik, kedisiplinan disini bukan hanya
bertujuan disiplin waktu akan tetapi diharapkan siswa disiplin
dalam beribadah. %

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak wara’i selaku guru
bahasa inggris sekaligus takmir mushola di MAN Bondowoso
mengatakan:

Seseorang yang sudah terbiasa melakukan kegiatan disiplin,
akan terbentuk karakter disiplin siswa, Dan disiplin datang ke
madrasah ini hanya disiplin yang kelihatan oleh mata saja
namun dengan adanya kegiatan disiplin ini diharapkan siswa
agar benar-benar disiplin , tujuan kegiatan disiplin yaitu agar
akhlak dan disiplin siswa semakin meningkat.*®

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sri Wahyuni selaku ketua
OSIS putri di MAN Bondowoso mengatakan:

Kegiatan disiplin ini dilihat dari presensi, datang ke madrsah
dan mengikuti shalat jamaah dhuha dan dzuhur, Saya setuju
dengan adanya kegiatan disiplin ini soalnya ini melatih saya
agar selalu disiplin dan tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi,
karena kegiatan ini di laksanakan setiap hari dan akan menjadi
kebiasaan warga madrasah.®’

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Siti Nurhasanah selaku siswi
di MAN Bondowoso mengatakan:

Kunci sukses adalah disiplin, dengan adanya kegiatan disiplin

saya bisa lebih disiplin lagi untuk datang ke madrasah ini dan

disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat dhuha dan shalat
dzuhur.%®

% M. Fathul Ulum,wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016

% Drs. H. Warai Efendi, wawancara, Bondowoso, 01 september 2016
% Sri wahyuni, wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016

% Siti Nur Hasanah, wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016
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Beberapa pendapat tersebut senada dengan hasil observasi, yang
di maksud dengan hasil observasi ini dilihat dari Pelaksanaan untuk
kegiatan disiplin yaitu mentaati tata tertib madrasah antara lain yaitu:
siswa tepat waktu datang ke madrasah, patuh terhadap peraturan
sekolah dan disiplin melaksanakan shalat berjamaah, baik jamaah shalat
dhuha dan shalat jamaah dzuhur. Dan tujuan dari program disiplin ini
yaitu agar siswa madrasah lebih disiplin lagi. Sudah tergambar jelas
bahwa dengan adanya program ini siswa madarasah lebih disiplin
contohnya dengan mentaati tata tertib madrasah dan datang tepat waktu

ke madrasah.®®

. Evaluasi program disiplin

Berbicara tentang evaluasi program disiplin, setiap implementasi
pasti ada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, sedangkan untuk
evaluasi program disiplin.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak lbrahim selaku kepala
madrasah mengatakan:

Evaluasi program disiplin ini sama dengan evaluasi program

disiplin, evaluasinya tiap bulan pada akhir bulan yaitu merekap

semua skor pelanggaran tata tertib madrasah setiap masing-
masing kelas.'®

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ibu Iwuk selaku tim IDB

(Infaq, Disiplin dan Bersih) mengatakan :

Dalam program pasti ada perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi, untuk evaluasi program ini yaitu merekap skor

% Observasi , Bondowoso, 29 Agustus 2016.

100

Ibrahim, wawancara, Bondowoso, 26 Agustus 2016
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pelanggaran tata tertib madrasah. Untuk kelas yang

pelanggarannya paling sedikit akan mendapatkan reawrd berupa

piala bergilir.*™*

Melalui observasi dan hasil wawancara peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi program disiplin yaitu merekap skor
pelanggaran selama satu bulan. Rekapan program disiplin di umumkan
pada hari senin dan bagi kelas yang jumlah paling sedikit skor
pelanggarannya maka akan mendapatkan reaward berupa piala bergilir.

Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan, bahwa disiplin yang dilakukan setiap hari merupakan
salah satu program dalam meningkatkan karakter disiplin siswa, karena
dengan adanya program disiplin siswa mentaati tata tertib madrasah
contohnya sedikit yang terlambat datang ke madrasah, tepat waktu
mengikuti jamaah shalat dhuha dan shalat dhuhur.

3. Implementasi Program IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih) dalam
meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di MAN Bondowoso
pada Tahun pelajaran 2016/2017.

Impelementasi program bersih yang ada di MAN Bondowoso
merupakan salah satu program dalam meningkatkan karakter peduli

lingkungan siswa di MAN Bondowoso. Program ini terdapat perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi diantaranya:

101 \wuk masfufah, wawancara, Bondowoso, 01 september 2016
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a. Perencanaan Program Bersih
Kegiatan program bersih ini dilakukan di MAN Bondowoso,
yang mana semua siswa ikut serta dalam program bersih dengan tujuan
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa.

Program ini diharapkan bukan hanya diterapkan di lingkungan
madrasah saja akan tetapi diharapkan bisa diterapkan di luar madrasah.
Karena jaman sekarang ini ada sebagian yang kurang peduli terhadap
lingkungan.

Berbicara tentang perencanaan program bersih Bapak Ibrahim
selaku kepala sekolah memaparkan bahwasanya:

Untuk program bersih sama dengan program infag dan program

disiplin yaitu sebelum pelaksanaan ada perencanaan, yang mana

dalam perencanaan program bersih ini yaitu membuat skor
penilaian bersih, menentukan juri kegiatan bersih, menyediakan
piala bergilir.**2

Pendapat tersebut diperkuat oleh Bapak Sugik selaku tim IDB
(Infaq, Disiplin dan Bersih) di bidang bersih mengatakan:

Perencanaan dalam program bersih disini nduk yaitu membuat

skor penilaian, nah isi dari skor penilaiannya ini terdiri dari

kebersihan lantai, jendela, langit-langit, taman. Setelah itu
rencana selanjutnya menentukan juri yang jadi juri dalam
program ini yaitu guru yang bukan wali kelas, kenapa dipilih
yang bukan wali kelas agar supaya saat penilaian tidak memihak
sebelah lebih tepatnya agar adillah nduk. Untuk rencara
selanjutnya yaitu menyediakan piala bergilir, adanya piala ini

mempunyai manfaat agar siswa termotivasi dan program bersih
ini lebih tingkatkan lagi.*®®

192 Bapak ibrahim, wawancara, Bondowoso, 26 Agustus 2016
103 1, Sugi Hairiyanto,S.Pd, wawancara, 02 Agustus 2016
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Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang
merupakan hasil wawancara (interview) yang sudah dilakukan di
lapangan mengenai “perencanaan program bersih dalam meningkatkan
karakter peduli linkungan siswa”. Maka dapat dipahami bahwa
perencanaan program bersih yaitu dengan perencanaan 1) membuat
skor penilaian program bersih, 2) menentukan juri program bersih, 3)
menyediakan piala bergilir. Skor penilaian bersih sebagaimana
terlampir.**

b. Pelaksanaan Program Bersih

Karakter peduli lingkungan di MAN Bondowoso dengan
program IDB yaitu dilaksanakan setiap hari setelah pulang madrasah.
Hal tersebut sebagaimana yang di ungkapkan Bapak Ibrahim selaku
kepala MAN Bondowoso mengatakan:

Di madrasah ini clening servisnya ada tiga orang dengan luas

MAN kurang lebih dua hektar, tapi kelihatan sekali

kebersihannya, secara logika dengan petugas yang hanya tiga

clening servis ini tidak masuk akal, kenapa di madrasah ini bisa
bersih? Bisa bersih karena adanya kegiatan bersih yang
bertujuan agar siswa terbiasa untuk hidup bersih dan peduli
terhadap lingkungan. Dengan adanya kegiatan bersih madrasah
ini mendapatkan juara terbersih se kabupaten bondowoso dan

mewakili tingkat bondowoso untuk tingkat jawa timur. 1%

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ulum selaku guru
Akhlak mengatakan:

Kata-kata bersih ini sudah tidak asing lagi di telinga kita, karena

kegiatan ini mengaplikasikan salah satu sabda Rasulullah yaitu
“bersih adalah sebagian dari iman”, dengan sabda Rasulullah ini

10% Observasi, Bondowoso, 29 Agustus 2016
1% Iprahim S.Ag. M.Pd.l, wawancara, 07 Agustus 2016
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sudah jelas sekali bahwa dengan adanya kegiatan bersih ini
tujuannya yaitu agar siswa dalam melaksanakan ibadah merasa
nyaman dan peduli terhadap lingkungan. Dengan adanya
program bersih, madrasah pernah mendapatkan juara terbersih
se kabupaten bondowoso. *®°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Sugi selaku ketua Tim
IDB di MAN Bondowoso mengatakan:

Karakter itu dibentuk dari pembiasaan, kegiatan bersih
dilaksanakan setiap hari setelah pulang madrasah tujuan
kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan karakter siswa. Dengan
adanya kegiatan ini siswa terbiasa untuk hidup bersih dan peduli
terhadap lingkungan. Dengan adanya program bersih, madrasah
kita mendapatkan juara 1 terbersih se kabupaten bondowoso dan
mewakili bondowoso untuk tingkat jawa timur. %’

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Siti Nurhasanah, selaku siswi
MAN Bondowoso mengatakan:

Sebenarnya dengan adanya program ini, awalnya karena
termotivasi dengan piala bergilir tapi karena sudah menjadi
kebiaasaan melakukan kegiatan bersih ini, kalau melihat sampah
berserakan punya kemauan untuk langsung
membersihkannya.**®

Pernyataan tersebut diperkuat oleh M. Wasulussalimy, selaku
OSIS di MAN Bondowoso mengatakan:

Kalau badan sudah bersih dan lingkungan juga bersih, untuk

melakukan kegiatan akan terasa nyaman dan pandanganpun

tidak akan terganggu apalagi dalam hal melaksanakan ibadah,
akan terasa lebih khusuk.'*

106 M. Fathul Ulum,wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016

7' Sugi Hairiyanto, wawancara,Bondowoso, 02 Agustus 2016
1% Siti Nur Hasanah, wawancara, Bondowoso, 31 Agustus 2016
199 M . wasulussalimy, wawancara, Bondowoso, 27 Agustus 2016
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c. Evaluasi Program Bersih

Evaluasi merupakan hasil dari perencanaan dan pelaksanaan dari
program bersih. Terkait dengan evaluasi program bersih bapak lbrahim
selaku kepala sekolah mengemukakan bahwa:

Program bersih ini merupakan program yang bertujuan untuk

meningkatkan karakter peduli lingkungan . untuk evaluasinya

yaitu merekap hasil dari skor penilaian bersih yang diadakan
satu bulan sekali pada akhir bulan. '

Bapak sugik selaku tim IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih) di
bidang bersih menambahkan bahwa:

Dalam evaluasi program bersih yaitu setelah merekap hasil

keseluruhan skor penilaian bersih selama satu bulan pada akhir

bulan waktu upacara diumumkanlah skor penilaian program
bersih, nah bagi kelas dengan skor yang paling tinggi maka
mendapatkan reawrd berupa piala bergilir.***

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil observasi bahwa
evaluasi dari rogram bersih yaitu merekap skor penilaian program
bersih selama satu bulan. Pada akhir bulan saat upacara, di
umumkanlah hasil dari skor penilaian program bersih dan bagi kelas
dengan skor tertinggi mendapatkan reward berupa piala bergilir.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa, dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan
siswa. Program bersih dengan perencanaan 1) membuat jadwal

pengumpulan infag, 2) membuat penilaian hasil infag, 3) menyiapkan

piala bergilir yang dilaksanakan setiap hari setelah pulang madrasah

110

Ibrahim, wawancara, Bondowoso, 26 Agustus 2016

11 Sugi Hairiyanto, wawancara, Bondowoso, 02 Agustus 2016
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dan evaluasinya yaitu merekap skor penilaian program bersih selama
satu bulan. Program bersih mempunyai tujuan untuk meningkatkan
karakter siswa agar siswa madrasah peduli terhadap lingkungannya dan
menjaga kebersihan yang berada di madrasah.
C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang
telah ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang didapat
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi akan dianalisis melalui
pembahasan temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab
permasalahan yang ada dilapangan. Pembahasan temuan sebagai berikut:

1. Implementasi Program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam
Meningkatkan Karakter Peduli Sosial Siswa

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, implementasi
program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam meningkatkan karakter
peduli sosial siswa dilakukan dalam dua kegiatan yaitu diantaranya: a)
Infaq sebelum pembelajaran dimulai b) melakukan aksi sosial. Tujuan dari
kegiatan infaq tersebut yaitu agar dapat meningkatkan karakter peduli
sosial siswa. Agar siswa peduli terhadap orang lain, bersikap empati dan
memiliki semangat memberi.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Akh Muwafik Saleh,
bahwa seseorang dengan kepedulian dan kepekaan sosial yang tinggi

seraya menyadari bahwa setiap harta yang dimiliki oleh seseorang terdapat
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hak orang lain yang harus dipenuhi. Bahkan Rasulullah SAW begitu
marah apabila terdapat umatnya yang perutnya kenyang sedang dia
membiarkan terdapat tetangganya yang kelaparan.**?

Hudiyono berpendapat bahwa negara sangat membutuhkan
generasi muda yang dapat menjadi warga negara yang baik dan dapat
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena
itu membangun karakter peduli sosial dikalangan siswa harus menjadi
perhatian utama. Relatif mudah mencetak siswa yang memiliki prestasi
akademik, namun dibutuhkan komitmen dan usaha keras agar siswa
memiliki kepedulian sosial.**

Menurut salah satu siswa Muhammad Wasulussalimy bahwa infaq
adalah kunci dari kaya. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Bapak
Imam Barmawi Burhan yang dikutip oleh Suheri, bahwa kunci seseorang
bila ingin cepat kaya perbanyaklah infagnya. Sebab logika infaq ini seperti
selang yang dialiri air, bila kita semakin kuat menggenggamnya tentu akan
semakin kecil alirannya. Demikian juga bila serret (erat) untuk

menginfakkannya tentu rizki Allah dari luar akan sulit untuk masuk ke

kantong kita. ***

12 Akh. Muwafik Saleh, membangn karakter dengan hati nurani, (Jakarta: Erlangga,2012)219
3 Hudiyono, membangun karakter siswa, (Surabaya: Erlangga, 2012) 82
14 Syheri, M. Pd.l, Desainer Madrasah Badean, (Surabaya: IMTIYAZ, 2015 ), 15
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Menurut Retno Lestyarti peduli sosial adalah sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.'*®

Menurut Yusuf Qardhawi, bahwa setiap orang hidup itu saling
menghormati dan tolong-menolong saat suka dan duka, yakni yang kuat
menanggung yang lemah, yang kenyang memberi yang lapar, atau yang
berpakaian bagus memberi yang compang-camping. Jika tidak demikian,
jaminan Allah dan Rasul-Nya lepas dari mereka, dan mereka tidak bisa
berkembang menjadi masyarakat mukimin.**®

Menuru abdurrahman An-Nahlawi, dikutip oleh heri gunawan
bahwa ragam metode pendiikan ada 7 antara lain: 1) metode percakapan 2)
meode cerita 3) metode perumpamaan 4) metode keteladanan 5) metode
pembiasaan 6) metode mau’idah 5) metode janji dan ancaman.'’

Ketentuan peduli sosial juga terangkum dalam firman Allah SWT.,

sebagai berikut:

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa

115 Retno Listyarti, pendidikan karakter dalam metode aktif, inovatif, dan kreatif, (Jakarta:
Erlangga,2012), 7

18 yysuf Qardhawi, Shadaqah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),156

"7 Heri Gunawan, pendidikan karakter,(Bandung : alfabetaa,2012),88
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yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha mengetahui”.**® (QS. Al-Baqoroh:261)

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi infag sangatlah penting guna meningkatkan karakter peduli
sosial siswa, dengan cara membiasakan infaq setiap hari dan melakukan
aksi sosial.

. Implementasi Program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa di MAN Bondowoso Tahun
Pelajaran 2016/2017

Implementasi program disisplin di MAN Bondowoso terealisasi
dalam tiga kegiatan yaitu diantaranya: a) memiliki catatan kehadiran, b)
memberikan penghargaan kepada warga madrasah yang disiplin, c)
menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagipelanggar
tata tertib sekolah. Ketiga hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
karakter disiplin siswa. Kegiatan disiplin perlu dilkukan mengingat
disiplin menurut Retno Listyarti adalah tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.**

Muhammad Fathurrohman berpendapat bahwa kedisiplinan itu
termanifestasi dalam kebiasaan manusiaketika melaksanakan ibadah rutin
setiap hari. Semua agama mengajarkan suatu amalan yang dilakukan
sebagai rutinitas penganutnya yang merupakan sarana hubungan antara

manusia dengan pencipata-Nya. Dan itu terjadwa secara rapi. Apabila

18 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita 111)
119 Retno Listyarti, pendidikan karakter dalam metode aktif, inovatif, dan kreatif, (Jakarta:
Erlangga,2012), 6
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manusia melaksanakan ibadah dengan tepat waktu, maka secara tomatis
tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang tersebut.'*°

Menurut Rogus yang dikutip oleh Moh. Shochib bahwa,
mengajukan tiga pendekatan koprehensif dalam meningkatkan disiplin
anak, yaitu: 1) situasi dan kondisi keluarga yang mencerminkan nilai-nilai
moral, 2) pembiasaan dan pembudayaan nilai-nilai moral, 3) peraturan-
peraturan yang diciptakan untuk dipatuhi.*?

Ketentuan disiplin juga terangkum dalam firman Allah SWT.,

sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan
anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di
sisi Allah-lah pahala yang besar. Hai orang-orang beriman, jika
kamu bertagwa kepada Allah, Kami akan memberikan
kepadamu Furgaan. dan Kami akan jauhkan dirimu dari
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan
Allah mempunyai karunia yang besar”.*? (Q.S. Al Anfal : 27-
29)

120 Fathurrohman,Budaya Religius,65

12 Moh.Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000),32

122 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita 111)
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Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa
implemantasi disiplin pada siswa sangatlah penting guna meningkatkan
karakter disiplin siswa dengan cara dilihat dari presensi siswa,
memberikan penghargaan bagi siswa yang disiplin dan menegakkan aturan
dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar tata tertib sekolah.

3. Implementasi program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) dalam
Meningkatkan Karakter peduli lingkungan siswa di MAN Bondowoso
Tahun Pelajaran 2016/2017

Implementasi prgram bersih yang dilaksakan di MAN Bondowoso
yaitu dalam meningkatkan karakter peduli sosial siswa. Terealisasikan
dalam dua kegiatan yaitu diantaranya: a) pembiasaan memelihara
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, b) piket bersama. Kedua
hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan
siswa.

Hal ini senada dengan pendapat Hudiyono bahwa karakter peduli
lingkungan, siswa dapat menunjukkan sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
terjadi.'?®

Rosihon Anwar menegaskan,dalam pandangan islam, seseorang

tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga

sebalum mekar, karena hal ini berarti tidak memberikan kesempatan

kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia

128 Hudiyono, membangun karakter siswa, (Surabaya: Erlangga, 2012) 81
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dituntut untuk menghormata proses-proses yang sedang berjalan dan
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan manusia
bertanggung jawab sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan
dengan kata lain, “setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai
sebagai perusakan pada diri manusi sendiri.”*?*

Ketentuan bersih juga terangkum dalam firman Allah SWT sebagai

berikut:

Artinya: “Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-
orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas
pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah dan
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang
fasik”.'°(Q.S. Al-Hasyr:5).

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi program bersih sangat penting untuk diterapkan karena
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa yaitu: membiasakan

memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.

124 Roihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2010),114
125 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita 111)



